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ABSTRACT
The objectives ofthe current experiment were to study the effect ofpanhisterectomy on calcium (Ca) and
phosphorus (P) homesotasis in female Sprague Dawley rats that were fed soymeal which ratio of Ca:P 3: 1.Ten
female Sprague Dawley rats, 6 weeks of age were randomly divided into two groups of five each. At 8 weeks of
age, the rats of treatment group were panhisterectomized. The second group was left as control At 20 weeks of
age, all animals of the two groups were placed in to individual metabolic cages for a balance study. Every
morning from day 4 to 8 of the balance study, the feed left over was collected for Ca and P analyses. Urine and
fecal samples were also collected at the same time. The results showed that fecal Ca and P excretion were
significantly higher (P<O.OI) in panhisterectomized group compared to the control group, while urinary Ca and
P excretion were not significantly higher. Calsium retention was significantly increased (P<O.OI) in
panhisterectomized group compared tothe control group, while P retention was not. It is concluded that
panhisterectomy leads to increased fecal Ca and P excretion may be due to reduced estrogen, parathyroid
hormone and 1,25-dihidroksivitamin 03 as Ca and P homeostatic regulatory. Panhisterectomy has a positive
effects in Ca and P retention which means a positive effects in bone formation.
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ABSTRAK
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh panhisterektomi terhadap homeostasis kalsium (Ca)
dan fosfor (P) tikus Sprague Dawley yang diberi pakan bungkil kedelai dengan rasip..Ca:P;:::3:1. Sepuluh tik4S. .
betina Sprague Dawley umur 6 minggu secara acak dibagi 2 kelompok (kontrol dan panhisterektomi) masing-
masing 5 tikus. Tikus kelompok panhisterektomi dilakukan panhisterektomi pada waktu umur 8 minggu. Pada
umur 20 minggu tikus dipindah dalam kandang metabolik individu untuk studi balan. Pada hari ke 4-8 masa
studi balan, setiappagi dilakukan koleksi sisa pakan, feses dan urin untuk pemeriksaan Ca dan P.Hasilpenelitian
menunjukkan bahwa konsumsi Ca dan P tikus panhisterektomi tidak berbeda dengan tikus kontrol, ekskresi Ca
dan P dalam feses tikus panhisterektomi lebih tinggi dan berbeda sangat signifikan (P<O,O1) dengan tikus
kontrol, dan ekskresi Ca dan Pdalam urin tikuspanhisterektomi lebih tinggi meskipun tidak berbeda signifikan
dengan tikus kontrol. Retensi Ca tikus panhisterektomi lebih tinggi dan berbeda sangat signifikan (P<O,OI)
dengan tikus kontrol, dan retensi P tikus panhisterektomi tidak berbeda signifikan dengan tikus kontrol. Dari
hasil penelitian disimpulkan bahwa panhisterektomi meningkatkan ekskresi Ca dan P dalam feses dan urin
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akibat kemungkinan turunnya hormon estrogen, hormon paratiroid dan 1,25-dihidroksivitamin D3sebagai
regulator homeostasis Ca dan P, namun panhisterektomi berpengaruh positif terhadap retensi Ca dan P atau
berpengaruh positifterhadap pembentukan tulang.
Kata kunci: Panhisterektomi, retensi kalsium, fosfor,homeostatis
PENDAHULUAN
Homeostasis Ca dan P secara ketat dikendalikan
oleh hormon yang beraksi pada usus, ginjal dan
tulang. Adanya peningkatan atau penurunan Ca dan
atau P dalam darah secara signifikan memicu
terbentuknya batu ginjal dan penyakit metabolik
tulang. Turunnya hormon estrogen dapat menjadi
penyebab turunnya absorpsi Ca dan P dalam
intestinal, balan atau retensi Ca dan P negatif, dan
hilangnya massa tulang baik pada individu pasca
menopause (Holzherr dkk., 2000; Van den Hauvel
dkk., 2000) maupun tikus pasca ovariektomi
(Watanabe dkk., 2001; Q'Loughlin dan Morris,
2003). Estrogen selain berperan dalam absorpsi Ca
dan P intestinal (Xu dkk., 2003), juga berperan
dalam reabsorpsi Ca oleh tubulus ginjal (VanAbel
dkk., 2002), menurunkan regulasi kotransporter
sodium fosfat (NaPi) ginjal dan meningkatkan
ekskresi Pdalam urin (Faroqui dkk.. 2008; Dick dan
Prince, 2001; Dick dkk,2004). Beberapa peneliti
melaporkan bahwa suplemen Ca dapat menurunkan
hilangnya massa tulang individu pasca menopause
(Dawson-Hughes dkk., 1990; Reid dkk., 1995;
Chevalley dkk., 1994).
Konsumsi Ca tinggi sehingga meningkatkan
kadar Ca darah memicu sistem homeostasis tubuh
untuk mengembalikandan mempertahankan agar Ca
darah tetap berada dalam kisaran normal melalui
ekskresi Ca dalam min. Dilaporkan Martini dan
Wood (2002), Wood dan Martini (2003) bahwa
harmon paratiroid mengalami penurunan setelah
mengkonsumsi pakan yang banyak mengandungCa.
Brink dkk., (1992) melaporkan bahwa asupan Ca
tinggi menurunkan absorpsi P intestinal akibat
. ter~entuk kompleks kalsium fosfat yang tidak larut
dalam lumen intestinal yang menyebabkan lebih
rendahnya ketersediaan P. Beberapa peneliti
melaporkan bahwa diet rendah P secara cepat
menurunkan P dalam plasma, memacu sintesis
vitamin D (Portal dkk., 1989; Tenenhouse dan
Martel, 1993),dan memicu peningkatan absorpsi P
dalam intestinal secara aktif (Cr9ss dkk., 1990).
Beberapa peneliti melaporkan bahwa absorpsi P
dalam intestinal melalui transpot aktif diatur oleh
diet rendah P dan 1,25-dihidroksivitamin DJ
(Hattenhauer dkk., 1999; Xu dkk, 2002), hormon
paratiroid (Kempson dkk, 1995)dan estrogen (Pike
dkk., 1978).Berbagai penelitian untuk menghambat
turunnya kepadatan tulang dan hilangnya massa
tulang individu lanjut usia dengan memanfaatkan
kedelai sebagai terapi sulih hormon estrogen sudah
banyak dilakukan. Penelitian pada tikus Sprague.'f . - "".~.,. ~
Dawley panhisterektomi yang diberi pakan kedelal
dengan rasio Ca:P=3:1 selama 12 minggu
menyebabkan lebih tingginya ekskresi Ca dan P
dalam feses tikus panhisterektomi dibanding tikus
kontrol, namun mempunyai retensi Ca dan P positip
meskipun lebih rendah dan mengekskresikan Ca dan
Pdalam min yang tidak berbeda dengan tikus kontrol
(Ismaryanto, 2006; Mulyono, 2006). Bungkil
kedelai kemungkinan dapat digunakan sebagai
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